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• Penguasaan literasi sangat dibutuhkan terutama bagi generasi muda 
supaya memiliki jiwa kreatif, inovatif dan berkarakter agar mampu 
menghadapi kemajuan industry saat ini.

• Kondisi bangsa Indonesia dengan jumlah penduduk yang sangat 
besar justru memiliki tingkat baca yang sangat rendah, menurut data 
UNESCO hanya 0,001 %

• Budaya Literasi Yang menjadi Ciri khas di Pondok Pesantren kini 
mengalami kemunduran dengan berbagai Faktor



• Ada beberapa faktor penyebab minimnya pengaruh atensi 
baca atau budaya literasi di Indonesia
1. belum di terapkannya budaya membaca yang di 

tanamkan sejak dini. 
2. akses terhadap sarana pendidikan belum merata, dan 

kualitas sarana prasarana pendidikan yang minim.
3. bahan bacaan untuk meningkatkan literasi sangat minim 

karena produksi buku atau karya baru di lembaga 
pesantren yang belum terpenuhi. 

4. euforia atau hobi yang berlebihan terhadap media sosial di 
masyarakat dan kurangnya praktik pendampingan

Lanjutan……….



Lanjutan.....

§ Sehingga ada beberapa faktor tersebut juga berpengaruh pada ke jalannnya budaya literasi di kalangan 
pondok pesantren Al-Ishlah yang  mana kini menjadi ciri khas pondok pesantren tersebut yang sudah 
terkenal dengan budaya literasinya yang terlihat dari karya santri maupun karya para asatidz bahkan 
kyainya.

§ Maka dalam artikel ini, penulis akan membahas  terkait tentang penguatan budaya Literasi di Pondok 
Pesantren yang bertujuan untuk memberikan uraian bahwa budaya literasi amat berarti untuk 
keberlangsungan pondok pesantren adalah peningkatan kualitas mutu pendidikan pondok pesantren dalam 
rangka menghasilkan pesantren sebagai pusat litearsi.

      yang di susun dengan judul artikel “ Manajemen Budaya Literasi di Pesantren Dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan ( Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-Ishlah, Lamongan )” 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimanakah Manajemen Budaya Literasi di Pondok 

Pesantren al-Ishlah?
2. Bagaimanakah implementasi Budaya Literasi di Pondok 

pesantren Al-ishlah lamongan ?
3. Apa Faktor Pendukung  pada Budaya literasi di Pondok 

pesantren Al-Ishlah Lamongan?
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Metode
• Pendekatan kualitatif:
ü deskriptif
ü informan sebagai subjek penelitian

• Sumber data:
ü primer
ü sekunder
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Metode
• Pengumpulan data:
ü  Observasi
ü Wawancara
ü Dokumentasi    

• Analisis Data :
ü Reduksi
ü Display
ü Verifikasi
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Hasil
• Adanya pengembangan Jaringan komunitas Sastra 

“Literary Community Network”
• Evaluasi pembelajaran
• Orientasi Budaya di Pesantren
• Penyediaan Fasilitas Perpustakaan dan e-libarary
• Lingkungan kaya Teks budaya local
• Pengawasan dalam menciptakan budaya literasi santri 

di pesantren Al-Ishlah
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Pembahasan
Peningkatan  Daya saing Pesantren al-Ishlah Melalui 

Menciptakan Budaya literasi
§ Manajemen Yang Baik di antaranya:
- Perencanaan terkait Progam pendukung Budaya Literasi
- Pengorganisasian melalui Asatidz/ah serta OPPI pada santri 

terkait Budaya Literasi
- Pelaksanaan progam Budaya literasi pada santri
- Evaluasi pada program budaya literasi
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Pembahasan
Implementasi Program Budaya literasi di Pesantren Al-

Ishlah
§ Kegiatan LCN ( Literarry Community Network)
§ Kegiatan belajar kelompok
§ Orientasi Budaya Literasi
§ Fasilitas perpustakaan
§ Evaluasi 
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Pembahasan
Faktor Pendukung Penerapan Budaya literasi di pesantren 

Al-Ishlah
§ Lingkungan Kaya Teks Budaya Lokal
§ Pembangunan perpustakaan Pesantren Al-ishlah
§ Pengawasan dalam mewujudkan Budaya literasi di Pesantren Al-Ishlah
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Temuan Penting Penelitian
• Peningkatan Daya saing pesantren Al_ishlah Melalui 

meciptakan Budaya liuterasi dengan adanya 
Manajemen yang Baik

• Implementasi program Budaya literasi di Pesantren Al-
Ishlah

• Faktor Pendukung Penerapan Budaya Literasi di 
Pesantren Al-Ishlah
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis:
ü Dapat dijadikan sebagai salah satu referensi untuk 

penelitian selanjutnya
ü Dapat dijadikan sebagai khazanah keilmuan bagi 

kepala sekolah, pendidik, & tenaga kependidikan 
dalam merealisasikan Budaya Literasi di lingkungan 
pesantren maupun sekolah
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Manfaat Penelitian
2. Manfaat praktis:
ü Sebagai salah satu acuan dalam menerapkan 

lingkungan Budaya literasi di pesantren
ü Dapat memberikan informasi terkait apa saja peran 

warga pesantren dalam menerapkan & 
mengembangkan Budaya literasi
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